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Abstract 

Indonesia, as a tropical country, faces significant challenges in preserving its 

mangrove forests, particularly in the Beras Basah Ecotourism Area, Langkat 

Regency, which holds high ecological and economic potential. The food estate 

in mangrove forests aims to develop land for food production, specifically as a 

source of forage for stingless bees. This community service project aims to 

preserve the food estate through tree planting in the Beras Basah Ecotourism 

Area. The methodology includes interviews and discussions, involving 22 

participants from Universitas Tjut Nyak Dhien, Tottori University Japan, and 

Universitas Sumatra Utara. The project results indicate a decline in the 

stingless bee population due to limited food sources from the mangrove area. 

Planting fruit trees such as water guava, stone guava, and mango is expected 

to provide ecological benefits, attract tourists, and support the development of 

a food estate for stingless bees. With a sustainable approach, this food estate 

program can serve as a model for the development of mangrove forests as 

ecotourism areas and strengthen food security in the Beras Basah village, 

Langkat, North Sumatra. 

Abstrak 

Indonesia, sebagai negara tropis, menghadapi tantangan besar dalam menjaga 

kelestarian hutan mangrove, khususnya di Kawasan Ekowisata Beras Basah, 

Kabupaten Langkat, yang memiliki potensi ekologis dan ekonomis yang sangat 

tinggi. Food estate di hutan mangrove bertujuan mengembangkan lahan untuk 

produksi pangan, khususnya sebagai sumber pangan bagi lebah kelulut. 

Pengabdian ini bertujuan untuk melestarikan food estate melalui penanaman 

pohon di kawasan ekowisata Desa Beras Basah. Metode yang digunakan 

meliputi wawancara dan diskusi tanya jawab, dengan melibatkan 22 orang dari 

Universitas Tjut Nyak Dhien, Universitas Tottori Jepang, dan Universitas 

Sumatera Utara. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa populasi lebah kelulut 

mengalami penurunan populasi akibat terbatasnya ketersediaan sumber pangan 

dari kawasan hutan mangrove. Penanaman pohon buah seperti jambu air, jambu 

batu, dan mangga diharapkan dapat memberikan manfaat ekologis, menarik 

wisatawan, dan mendukung pengembangan kawasan food estate untuk lebah 
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kelulut. Program food estate ini dapat menjadi model bagi pengembangan hutan 

mangrove sebagai kawasan ekowisata sekaligus memperkuat ketahanan pangan 

di Desa Beras Basah, Langkat, Sumatera Utara. 
 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia, sebagai negara tropis dengan kekayaan sumber daya alam yang melimpah, 

menghadapi berbagai tantangan besar terkait dengan kelestarian lingkungan. Salah satu permasalahan 

utama yang kini dihadapi adalah kerusakan ekosistem akibat konversi lahan yang tidak terkendali, 

penurunan kualitas tanah, dan deforestasi yang berujung pada perubahan iklim global (Damiti et al., 

2025). Kawasan Ekowisata Beras Basah di Kecamatan Pangkalan Susu Kabupaten Langkat Provinsi 

Sumatera Utara adalah salah satu wilayah yang memiliki potensi besar dalam pengembangan 

pariwisata alam dan sumber daya alam lainnya. Namun, kawasan ini juga menghadapi ancaman serius 

berupa kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan pembukaan lahan untuk tanaman kelapa 

sawit dan alih fungsi lahan yang tidak berkelanjutan (Silalahi et al., 2024). 

Krisis lingkungan mangrove yang semakin nyata akibat deforestasi, perubahan iklim, dan 

degradasi lahan telah mendorong berbagai pihak untuk melakukan tindakan nyata dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem. Salah satu pendekatan yang terus didorong adalah kegiatan pelestarian 

lingkungan melalui penanaman pohon (Sam et al., 2023). Penanaman pohon tidak hanya bermanfaat 

untuk menyerap emisi karbon dan memperbaiki kualitas udara, tetapi juga menjadi strategi penting 

dalam membangun ketahanan pangan melalui pengembangan konsep food estate, yakni kawasan 

pertanian terpadu yang mendukung kemandirian dan keberlanjutan pangan khususnya di Kawasan 

Ekowisata Beras Basah yang membudidayakan lebah kelulut. 

Konsep lumbung pangan di kawasan mangrove mengacu pada pengembangan kawasan 

produksi pangan terpadu yang memanfaatkan wilayah pesisir dengan tetap menjaga keutuhan 

ekologis ekosistem mangrove. Lumbung pangan merupakan strategi nasional yang bertujuan 

meningkatkan ketahanan pangan dengan mengintegrasikan kegiatan pertanian, peternakan, dan 

akuakultur dalam suatu kawasan tertentu (Akram et al., 2023). Ketika diterapkan pada kawasan 

mangrove, konsep ini berorientasi pada pemanfaatan sumber daya lokal yang berkelanjutan, seperti 

sistem akuakultur ramah lingkungan seperti silvofishery, yaitu menggabungkan konservasi mangrove 

dengan praktik budidaya ikan atau udang. Selain menghasilkan kayu, hutan mangrove juga 

menyediakan produk nonkayu seperti buah nipah, daun yang dapat dikonsumsi, dan kerang yang 

berpotensi menjadi sumber pangan alternatif bagi masyarakat lokal. Penting untuk menyadari bahwa 

ekosistem mangrove memainkan peran ekologis yang vital dalam melindungi wilayah pesisir dari 

erosi, menyediakan habitat pembibitan bagi spesies laut, dan bertindak sebagai penyerap karbon. Oleh 

karena itu, implementasi program food estate di kawasan mangrove harus mengadopsi pendekatan 

yang hati-hati dan berkelanjutan agar tidak mengganggu keseimbangan ekologi lingkungan pesisir. 

Pendekatan ini memerlukan integrasi pengelolaan sumber daya alam dan strategi pengembangan 

pangan yang berwawasan lingkungan, untuk memastikan bahwa peningkatan produksi pangan tidak 

mengorbankan degradasi ekosistem (Arfan et al., 2021). 

Kawasan ekowisata merupakan wilayah dengan potensi ekologis dan ekonomis yang tinggi 

dengan mempertahankan kawasan mangrovenya. Kawasan mangrove memiliki keanekaragaman 

hayati yang kaya serta nilai sosial budaya yang kuat. Namun, tekanan terhadap lingkungan seperti 

pembukaan lahan secara ilegal, penurunan kualitas tanah, dan perubahan fungsi lahan menjadi 

tantangan besar bagi keberlanjutan kawasan ini (Daulay et al., 2025). Oleh karena itu, perlu dilakukan 

upaya konkret yang tidak hanya berfokus pada pelestarian alam, tetapi juga mampu mendukung 

pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan lahan secara produktif dan ramah lingkungan. 

Selain itu, keberlanjutan sektor pertanian di daerah tersebut juga terancam akibat pergeseran 

ekosistem yang mempengaruhi ketersediaan pangan lokal. Food estate sebagai upaya untuk 

mengembangkan ketahanan pangan dengan menggunakan lahan secara terpadu dan berkelanjutan, 

memiliki potensi besar di kawasan ini. Namun, pengembangan food estate membutuhkan dukungan 
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dari program pelestarian lingkungan, salah satunya adalah dengan penanaman pohon sebagai langkah 

konservasi (Muhie, 2022). 

Pengabdian kepada masyarakat internasional bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan 

praktik konservasi melalui penanaman pohon yang terintegrasi dengan pengembangan food estate 

lokal. Kegiatan ini melibatkan kelompok masyarakat peduli pesisir secara aktif untuk pemberdayaan, 

serta menciptakan sinergi antara pelestarian alam dan kesejahteraan masyarakat. Program ini 

diharapkan menjadikan Kawasan Ekowisata Beras Basah sebagai model kawasan yang mendukung 

ketahanan pangan dan pariwisata berkelanjutan di Sumatera Utara. 
 

2. METODE PELAKSANAAN  

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat internasional melibatkan dosen dan 

mahasiswa dari Universitas Tjut Nyak Dhien, Tottori University Japan, dan Universitas Sumatera 

Utara sebanyak 22 orang  berfokus pada kelompok tani peduli Desa Beras Basah sosialisasi food 

estate. Sosialisasi berupa kegiatan penanaman jambu air, jambu batu, dan mangga oleh tim 

pengabdian.   

Untuk mencapai tujuan menjaga kelestarian lingkungan dan mendukung program food estate 

telah dilaksanakan program pengabdian internasional kepada masyarakat berupa kegiatan penanaman 

pohon oleh tim pengabdian kepada masyarakat dan tim dari Universitas Tjut Nyak Dhien, Tottori 

University Japan, dan Universitas Sumatera Utara. Tahapan yang dilakukan dalam kegiatan ini 

meliputi: 

 

 

 
Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

 

(1) Persiapan kegiatan diawali dengan survei lapangan dan koordinasi kelompok tani peduli pesisir 

yang mengelola kawasan ekowisata terkait kondisi lingkungan dan potensi lahan yang akan 

ditanami. Pembentukan tim pengabdian kepada masyarakat dan pengurusan perizinan dengan 

pihak terkait, termasuk pemerintah desa dan pengelola kawasan ekowisata pada masyarakat 

peduli pesisir 

(2) Pelaksanaan dilaksanakan  pada tanggal  18 Februari 2025,  kegiatan pengabdian  diawali dengan 

perkenalan dan ramah tamah, diskusi dengan semua tim  dan memberikan pemaparan materi 

terkait dengan manajemen pengelolaan ekowisata mangrove. Kegiatan penanaman pohon untuk 

foo destate yang dilakukan secara partisipatif bersama kelompok tani peduli pesisir sebagai 

upaya pelestarian lingkungan dan mendukung kawasan ekowisata yang mengembangkan lebah 

kelulut sebagai ciri khasnya wisata diBerat Basah. 

(3)  Evaluasi dari kegiatan tim pengabdian dengan memberikan tanda dari  pohon yang ditanam dan 

dilihat perkembangannya berdasarkan titik koordinatnya, berdasarkan diskusi kegiatan akan 

dilakukan kembali per satu tahun sesuai dengan kesepakatan dan kerjasama anatar tim 
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pengabdian. Setelah kegiatan sosialisasi dilakukan penyusunan laporan akhir, bertujuan untuk 

mendokumentasikan hasil dari kegiatan yang telah dilakukan, termasuk masalah yang dihadapi 

kelompok tani peduli pesisir, solusi yang diberikan, serta dampak yang dihasilkan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil identifikasi pengelolaan kawasan ekowisata oleh kelompok tani peduli 

pesisir Kelurahan Beras Basah menunjukkan bahwa mereka mengalami kendala dalam mengelola 

ekowisata berbasis mangrove terutama kurangnya kesadaran masyarakat dalam menjaga dan 

mempertahankan kelestarian lingkungan. Berdasarkan identifikasi masalah, maka pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi dan praktik langsung bagi kelompok masyarakat 

peduli pesisir dalam rangka meningkatkan pemahaman dan pengetahuan food estate agar menjadi 

bernilai ekonomi yang dilakukan melalui budidaya lebah kelulut dan menjadi ciri khas kelompok tani 

peduli pesisir. 

 

   

Gambar 2. Tim Pengabdian Internasional di Kelurahan Beras Basah 

 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penanaman pohon berbunga yang menghasilkan nektar 

mendukung ketersediaan sumber makanan lebah kelulut. Hal ini berkontribusi terhadap 

keberlangsungan budidaya lebah di kawasan Ekowisata Beras Basah dan menjadi bagian dari solusi 

ekologis terhadap permasalahan food estate. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat internasional 

melalui penanaman tanaman buah dilaksanakan dengan harapan mampu menjadi food estate 

menumbuhkan kembali kepekaan atau kepedulian masyarakat terhadap permasalahan ketersediaan 

sumber pangan habitat di kawasan ekowisata berbasis mangrove. Memilih tanaman buah sebagai 

salah satu pengelolaan food estate karena memiliki nilai sosial dan ekonomi serta menjaga ekosistem 

mangrove untuk melindungi pesisir dari erosi serta habitat bagi berbagai spesies. 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang bertajuk penanaman pohon untuk menjaga 

kelestarian dan food estate di kawasan ekowisata, peserta terlibat secara aktif sejak tahap awal hingga 

akhir kegiatan. Peserta mengikuti sesi sosialisasi dan pembekalan yang memberikan pemahaman 

mengenai pentingnya pelestarian lingkungan melalui penghijauan, serta pengenalan konsep food 

estate sebagai bagian dari upaya ketahanan pangan berkelanjutan. Setelah memperoleh arahan teknis, 

peserta turut mempersiapkan lahan tanam dengan membersihkan area dan membuat lubang tanam 

sesuai standar yang ditetapkan. 
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Gambar 3. Diskusi Bersama Tim Tottori University Japan tentang Food Estate 

 

Kegiatan dilanjutkan dengan proses penanaman pohon yang dilakukan secara langsung oleh 

peserta dengan memperhatikan teknik penanaman yang baik dan benar, penggalian lubang tanam, 

penambahan pupuk awal dan penyiramana. Selama kegiatan berlangsung, peserta juga melakukan 

dokumentasi untuk keperluan pelaporan dan refleksi. Setelah proses penanaman selesai, peserta 

melakukan penyiraman awal dan memastikan kondisi tanaman stabil. Tetapi lebih lanjut, kelompok 

tani peduli pesisir terlibat langsung  dalam kegiatan lanjutan harus melakukan pemantauan dan 

perawatan pohon secara berkala guna memastikan tingkat keberlangsungan hidup tanaman yang telah 

ditanam. Kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada aspek ekologis melalui peningkatan tutupan 

hijau, tetapi juga mendukung terbentuknya kawasan food estate sebagai sumber pangan lokal. Melalui 

keterlibatan langsung dalam seluruh proses, peserta memperoleh pengalaman praktis sekaligus 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan secara berkelanjutan. 

 

   

Gambar 4. Penanaman Jambu Air sebagai Sumber Makanan Lebah Kelulut 

 

Pengembangan kawasan berbasis wisata, kelompok tani memperoleh akses terhadap sumber 

pangan yang lebih beragam dan berkelanjutan, khususnya tanaman yang dapat tumbuh di wilayah 

pesisir. Selain itu, kegiatan ini mendorong peningkatan kapasitas petani dalam hal teknik budidaya 

yang ramah lingkungan serta pemanfaatan lahan secara optimal. Program food estate juga membuka 

peluang bagi kelompok tani untuk memperkuat ketahanan pangan lokal, meningkatkan pendapatan, 

dan mendorong partisipasi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan pesisir. Dengan integrasi 

antara fungsi ekologis dan ekonomi, food estate menjadi solusi yang mendorong keberlanjutan 

sekaligus memperkuat posisi kelompok tani sebagai penggerak utama pembangunan berbasis potensi 

desa. Sasaran audiens dalam kegiatan pengabdian internasional ini merupakan individu yang telah 

memiliki pengetahuan yang cukup mengenai pelestarian lingkungan dan pengembangan food estate 
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di kawasan ekowisata. Pemahaman tersebut mendukung kelancaran kegiatan, karena peserta dapat 

dengan cepat memahami materi dan berpartisipasi aktif dalam proses penanaman serta upaya 

pelestarian yang dilakukan (Winatha et al., 2023). Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah terwujudnya food estate di kawasan ekowisata yang lestari dan produktif, serta 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga keanekaragaman hayati melalui 

aksi nyata penanaman pohon produksi. 

 

 

   

Gambar 5. Tim Pengabdian Sedang Mencoba Langsung Madu Lebah Kelulut 

 

Berdasarkan survei terkait permasalahan food estate menunjukkan bahwa ketersediaan 

pangan berkelanjutan dikawasan ekowisata karena kondisi lingkungannya berbasis mangrove 

merupakan jenis tanaman  yang dominan. Kegiatan pengabdian masyarakat internasional ini 

dilaksanakan untuk memberikan pengetahuan kepada kelompok  masyarakat peduli pesisir mengenai 

pemanfaatan dan pengelolaan food estate untuk mewujudkan keberlanjutan kawasan ekowisata 

mangrove. Dari sumbernya, food estate harus sudah dipilih untuk ditanam, antara lain bunga menjadi 

buah di sukai lebah kelulut. Kegiatan penanaman pohon dalam konsep food estate di kawasan 

ekowisata memiliki kegunaan penting bagi keberlanjutan lingkungan dan kemandirian pangan. 

Pohon-pohon yang ditanam tidak hanya berfungsi menjaga keseimbangan ekosistem dan mengurangi 

dampak perubahan iklim, tetapi juga dapat menghasilkan sumber pangan lokal seperti buah-buahan 

atau tanaman produktif lainnya. Hal ini mendukung terciptanya kawasan yang tidak hanya lestari 

secara ekologis, tetapi juga berdaya guna secara ekonomi dan sosial bagi masyarakat sekitar. Dengan 

demikian, food estate menjadi strategi berkelanjutan yang memperkuat fungsi ekowisata sebagai 

ruang edukasi, konservasi, dan produksi pangan secara terpadu. 

 

   

Gambar 6. Diskusi dan Sosialisasi Keberlanjutan Mangrove 
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Pengelolaan hutan mangrove dengan pengembangan food estate untuk memberikan sumber 

pangan lebah kelulut akan meningkatkan produksi madu. Tanaman yang digunakan mampu 

beradaptasi dengan iklim di daerah pesisir sehingga lebah kelulut sumber pangan lebih beragam dan 

berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini mendorong kelompok tani untuk menentukan  tanaman yang 

dapat dibudidaya di kawasan pesisir. Program food estate juga membuka peluang bagi kelompok tani 

untuk memperkuat ketahanan pangan lokal, sumber bahan pangan, meningkatkan pendapatan, dan 

mendorong partisipasi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan pesisir. Sebagai bagian dari 

pelestarian hutan mangrove, program ini turut meningkatkan peran kawasan tersebut sebagai 

destinasi wisata yang banyak dikunjungi, sekaligus sebagai sumber pengetahuan tentang praktik 

penggunaan lahan yang berkelanjutan. Dengan integrasi antara fungsi ekologis dan ekonomi, food 

estate menjadi solusi yang mendorong keberlanjutan sekaligus memperkuat posisi kelompok tani 

sebagai penggerak utama pembangunan berbasis potensi desa (Juhandi et al., 2023). Pengembangan 

food estate di hutan mangrove merupakan langkah strategis yang membutuhkan pendekatan holistik 

dan berbasis ilmu pengetahuan. Hasil pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kebijakan food estate tanpa merusak lingkungan dan praktik pengelolaan 

pangan yang selaras dengan pelestarian hutan mangrove. 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Kawasan ekowisata hutan mangrove yang dikelola oleh kelompok tani peduli pesisir melalui 

penanaman pohon produksi di Desa Beras Basah diharapkan dapat memperkuat kerjasama antara 

masyarakat lokal dan akademisi dalam menciptakan sistem food estate yang ramah lingkungan untuk 

mendukung keanekaragaman hayati. Pengabdian internasional ini, yang berbasis pada kearifan lokal 

masyarakat peduli pesisir, diharapkan menjadi model yang dapat diterapkan di hutan mangrove 

lainnya. Dengan demikian, pelestarian hutan mangrove melalui konsep food estate untuk 

pengembangan ekowisata tidak hanya memberikan manfaat jangka panjang, tetapi juga memperkuat 

ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat di kawasan hutan mangrove.  

Perlu SOP (Standard Operating Procedure) meliputi pemantauan, rehabilitasi, edukasi 

masyarakat, pengawasan, dan kolaborasi antar stakeholder menjaga kelestarian hutan mangrove. 

Pengelolaan kawasan harus berfokus pada pembangan berkelanjutan yang tidak merusak lingkungan, 

serta mendorong pemanfaatan sumber daya alam dan keanekaragaman hayati mangrove harus 

dilakukan secara bijaksana dan berkelanjutan. 
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